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® Sesungguhnyva bagi kaum Saba’ ada tanda (kekua-
saan Tuhan) di tempat kediaman mereaka iaitu dua
buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah kirl.
(kepada mereka dikatakan): “Makanlah olehmu dari
rezeki vang (dianugerahkan) Tuhanmu dan ber-

Umar al-Khattab, pernah berpesan :
"Kita dahulunya adalah kaum yang hina
tetapi  Allah  telanh memuliakan kita
dengan Islam, maka sekiranva kita men-
cari kemuliaan selain daripada apa vang
telahh Allah muliakan kita dengannya,
maka kita pasti akan dihina oleh Allah.”
[Riwayat Hakim di dalam Al-Mustadrak]

bertunjangkan adat bagi kehidupan ma-

syukurfah kamu kepada-Nya. (Negerimu) adalah @Pnenungnya hidup berpaksikan syariat

negeri yvang baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan
Yang Maha Pengampun”,
[Saba': 15]

. Konsep Baldatun Taiyibatun Wa Rabbun
Ghafur menggambarkan sebuah negeri
yang menghimpunkan kebaikan alam dan ke-
baikan perilaku penduduknya serta meng-
himpunkan kebaikan dunia dan akhirat.

nusia sama ada untuk kehidupan periba-
di ataupun untuk kehidupan bermas-
yvarakat dan bernegara.
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® Imam Ibnu Kathir, ketika menafsirkan ayat ini, ® Dan (Tuhan berfirman lagi): Sekiranya

la mengatakan : “Saba’ adalah (sebutan)
raja-raja Negeri Yaman dan penduduknya.
Termasuk diantara mereka ialah Ratu Balgis.
Dulu, mereka berada dalam kenikmatan dan
kebahagiaan (yang meliputi) negerinya, ke-
hidupannya, kelapangan rezekinya, tana-
man-tanamannya, dan buah-buahannya.”

@ Allah mengutus kepada mereka beberapa
rasul, yang menyeru mereka agar memakan
rezeki yang diberikan-Nya, dan agar ber-
syukur kepada-Nya dengan mentauhid-
kan-Nya dan beribadah kepada-Nya.
Keadaan mereka (yang baik) itu terus ber-
langsung hingga (waktu) yvang dikehendaki
Allah, lalu mereka berpaling dari apa yang
diserukan kepada mereka, sehingga mereka
dihukum dengan datangnya banjir besar dan
bencana di kebanyakan tempat.

penduduk negeri itu, beriman serta
bertagqwa, tentulah Kami akan
membuka kepada mereka (pintu
pengurniaan) yang melimpah-limpah
berkatnya, dari langit dan bumi.
Tetapi mereka mendustakan (Rasul
Kami), lalu Kami timpakan mereka
dengan azab seksa disebabkan apa
yang mereka telah usahakan.

(al-A'raf : 96)
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